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This research was conducted from November to December 2017 at Fish
Breeding Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine, University of Riau. The aim
of this research is to know the effect of enrichment water fleas using Spirulina
platensis flour with different doses of growth and survival rate of goldfish larvae
(Carasius auratus). The method used in this study is an experimental method with
Completely Randomized Design (RAL) with three treatments and three repetitions,
such as the treatments PS3 (water fleas with doses 3 g/l), PS5 (water fleas with
dioses 5 g/l), PS7 (water fleas with dioses 7 g/l). Parameters measured is absolute
weight growth, absolute long growth, daily weight growth rate and survival. The
results showed that enrichment water fleas using Spirulina platensis with doses 7
o/l gave effect the best was on absolute weight growth was 0,64 grams, absolute
long growth was 2,94 cm, daily weight growth rate was 11,2 % / day and the
survival rate was 84,44%.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada bulan November hingga Desember 2017 di
Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan lkan, Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pengkayaan kutu air menggunakan tepung Spirulina platensis dengan dosis berbeda
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan mas koki (Carasius auratus).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga kali
ulangan meliputi perlakuan PS3 (Kutu air dengan dosis 3 g/l), PS5 (Kutu air dengan
dosis 5 g/l), dan PS7 (Kutu air dengan dosis 7 g/l). Parameter yang diukur
pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan bobot
harian dan kelulushidupan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengkayaan kutu
air menggunakan tepung Spirulina platensis dengan dosis 7 g/l memberikan
pengaruh terbaik yaitu pertumbuhan bobot mutlak 0,64 gram, laju pertumbuhan
bobot harian 11,2 %/hari, pertumbuhan panjang mutlak 2,94 cm, dan
kelulushidupan 84,44 %.

Kata kunci : Spirulina platensis, larva ikan mas koki
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Pendahuluan

Ikan mas koki merupakan salah
satu ikan hias yang sangat menarik
karena karakteristiknya yang dapat
memberi daya tarik tertentu dalam
memenuhi kebutuhan psikis
penggemarnya. lkan mas  koki
terutama yang berkelamin jantan
memiliki bentuk tubuh yang lebih
indah dan warna cerah dari ikan
betina seperti merah cenderung
orange, serta sifat-sifat khusus dari
tingkah laku merupakan faktor yang
membuat ikan ini tampil menarik dan
memiliki nilai estetika yang khas.

Kelebihan yang dimiliki ikan mas
koki ini telah mampu
menyumbangkan manfaat ekonomis
bagi pelaku bisnis ikan hias,
dikarenakan harganya yang relatif
ekonomis dan permintaan pasar yang
terus meningkat (Miswar, 2013).
Pakan alami sangat penting
untuk kelangsungan hidup ikan
terutama pada fase larva. Salah satu
jenis pakan alami yang sesuai untuk
larva ikan hias air tawar adalah kutu
air (Daphnia sp. dan Moina sp.) .
Pada Moina sp. memiliki kadar gizi



seperti protein 3,38 %, lemak
13,29 %, serat kasar 0,00 %, abu
11,00 % dan kadar air 99,0 %,
sedangkan Daphnia sp. memiliki
protein 4 %, lemak 054 %,
karbohidrat 0,7 % .

Kandungan nutrisi kutu air
dapat ditingkatkan dengan cara
diperkaya menggunakan Spirulina
platensis. Karena mengandung nutrisi
yang baik terutama protein (Tripanji
dan Suharyanto, 2001). Beberapa zat
gizi dalam Spirulina platensis antara
lain protein 65%, mineral 7%, lemak
5%, serat kasar 3%, karbohidrat 20%,
dan asam amino esensial meliputi
isoleucine, leucine, lysine,
methionine, phenylalanine, threonine,
tryptophan, valine, sebagai sumber
vitamin B-12 alami paling kaya,
mengandung keseluruhan spektrum
alami dari campuran karotenoid yang
terdiri dari betakaroten dan xantofil
berfungsi untuk membantu pigmen
warna pada tubuh ikan dan memiliki
antioksidan yang dapat menurunkan
tingkat oksigen aktif di dalam tubuh
(Ahsan et al., 2008).

Kutu air mempunyai sifat non
selective filter feeder vyaitu sifat
menyaring semua makanan yang ada
tanpa memilih sehingga bahan
pengkayaan yang diberikan dalam
media pemeliharaan akan dimakan
atau diserap oleh kutu air (Mufidah et
al, 2009). Pengkayaan bertujuan
untuk menambah nutrisi kutu air dan
mempengaruhi  pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva ikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium  Pembenihan  dan
Pemuliaan lkan Fakultas Perikanan
dan Kelautan Universitas Riau. Bahan
yang digunakan pada penelitian ini
adalah larva ikan mas koki berumur 7
hari sebanyak 270 ekor, kutu air, dan

tepung Spirulina platensis. Wadah
yang digunakan adalah akuarium
yang berukuran 30 cm x 30 cm x 30
cm sebanyak 9 unit, thermometer, DO
meter, pH indikator, timbangan
analitik, milimeter blok, dan aerator.
Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) tiga
perlakuan yaitu tepung Spirulina
platensis dengan dosis 3 g/l, 5 g/l, dan
7 g/l sebagai bahan pengkayaan kutu
air dengan tiga kali ulangan.

Kutu air yang akan diperkaya
dimasukkan ke dalam wadah berisi air
dengan volume 1 liter kemudian
ditambahkan  tepung  Spirulina
platensis sesuai dengan dosis yang
ditentukan, kutu air direndam selama
5 jam agar nutrisi yang terdapat pada
tepung Spirulina platensis dapat
diserap dengan baik oleh kutu air
sehingga dapat diberikan pada larva
ikan mas koki (Jusadi, et al, 2008
dalam maulidiyanti 2016).
Pengkayaan kutu air dilakukan tiga
kali sehari dengan pemberian dosis
sesuai perlakuan pada pukul 03.00,
08.00, 13.00 WIB dan pemberian
pakan larva dilakukan pada pukul
08.00, 13.00, dan 18.00 WIB.

Parameter yang diukur adalah
kandungan nutrisi kutu air sesudah
diperkaya,  pertumbuhan  bobot
mutlak, laju pertumbuhan harian,
pertumbuhan panjang mutlak,
kelulushidupan, dan Kkualitas air
meliputi suhu, DO, dan pH. Analisis
data menggunakan analisis variansi
(ANAVA) dan uji lanjut Student
Newman-Keuls (Sudjana, 1991).

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisa uji proksimat
kandungan kutu air yang diperkaya
dengan tepung spirulina dicantumkan
pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasil Uji Proksimat Kutu Air Sesudah Diperkaya

Perlakuan Persentase %
Protein Lemak Air Abu Serat kasar
PS3 3,66 0,92 94,25 0,47 0,50
PS5 4,19 1,01 93,91 0,17 0,64
PS7 5,40 0,81 92,97 0,18 0,59

Keterangan : Pengujian dilakukan di Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan dan

Kelautan Universitas Riau

Dari Tabel 1 diketahui bahwa
semakin besar dosis tepung spirulina
yang diberikan semakin tinggi kadar
protein kutu air sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan mas koki,
serta memberikan energi untuk
meningkatkan pertumbuhan. Dimana
protein berfungsi sebagai sumber
energi, pembentuk jaringan baru, dan
sebagai pembentuk enzim dan
hormon untuk proses metabolisme
dalam tubuh. Kebutuhan ikan
terhadap protein dipengaruhi oleh
ukuran tubuh, suhu, persentase
pemberian pakan, dan kandungan gizi
dalam pakan tersebut (Afrianto dan
Liviawati, 2005).

Kandungan protein dari hasil uji
proksimat tertinggi diperoleh pada
perlakuan PS7 (pengkayaan dengan
dosis 7 g/l) sebesar 5,40 %, karena
semakin banyak dosis tepung
spirulina  yang diberikan maka
kandungan protein kutu air akan
meningkat. Hasil ini lebih rendah dari
penelitian Maulidiyanti (2016) yaitu
10,4 % pengkayaan dengan dosis 3 g/I,
hal ini diduga kutu air yang diperoleh
berasal dari habitat yang berbeda,
karena kutu air yang bersifat non
selective filter feeder menjadikan
nilai proteinnya dapat berubah-ubah.
Selain itu, kutu air juga membutuhkan
vitamin dan mineral dalam air yang
digunakan  untuk  pembentukan
cangkang. Sedangkan kandungan
lemak setelah uji proksimat tertinggi

diperoleh perlakuan PS5 (pengkayaan
dengan dosis 5 g/l) sebesar 1,01 %,
hal ini lebih tinggi dari hasil
penelitian Maulidiyanti (2016) yaitu
0,73 % pengkayaan dengan dosis 3 g/l.
Subandiyono (2009) menyatakan
bahwa protein dan lemak akan
dicerna, diserap dan dimetabolisme
setelah itu diubah menjadi energi
yang bermanfaat. Lemak merupakan
sumber energi yang tinggi dalam
pakan, selain sebagai sumber energi
juga merupakan sumber asam lemak
esensial antara lain untuk menjaga
integritas membran sel, sebagai
prekusor senyawa prostaglandin,
prostasiklin, tromboksan dan
leukotrin.

Pertumbuhan dan Kelulushidupan
Larva Mas Koki

Pertumbuhan larva ikan
dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal salah satunya adalah
pakan, umur, serta kualitas air selama
pemeliharaan. Ketersediaan makanan
yang mengandung nutrisi tinggi
sangat dibutuhkan larva untuk
perkembangan organ tubuh (Effendi,
2004)

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh pertumbuhan
bobot mutlak (g), panjang mutlak
(cm), laju pertumbuhan harian
(%f/hari), dan kelulushidupan (%)
larva ikan mas koki ada masing-
masing perlakuan dicantumkan pada
Tabel 2.



Tabel 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak (g), , Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm),
Laju Pertumbuhan Bobot Harian Larva (%/hari) dan Kelulushidupan (%)
Larva Ikan Mas Koki (Carasius auratus) Selama Penelitian

Bobot Mutlak Panjang Laju Tingkat
(9) Mutlak pertumbuhan  Kelulushidup
Perlakuan (cm) bobot harian an
X £ Std (%) (%)
X £ Std X+ Std X £ Std
PS3 0,37 £ 0,012 2,04+0,01* 10,23+0,08* 90,00 £6,672
PS5 0,41+0,05°  248+0,03° 1044+0,12° 84,44+1,93?
PS7 0,64 +0,05° 2,94+0,02° 11,73+0,15° 84,44 +1,932

Keterangan: Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata.

Pertumbuhan bobot mutlak,
panjang mutlak, dan laju
pertumbuhan harian terbaik yaitu
pada perlakuan PS7 (pengkayaan
dengan dosis 7 g/l), kemudian diikuti
olen perlakuan PS5 (pengkayaan
dengan dosis 5 g/l) dan perlakuan PS3
(pengkayaan dengan dosis 3 g/l).

Tingginya pertumbuhan bobot
mutlak pada PS7 (pengkayaan dengan
dosis 7 g/l) diduga dipengaruhi oleh
tingginya nutrisi yang diserap dan
terakumulasi di dalam tubuh kutu air
yang dikonsumsi oleh larva ikan mas
koki yaitu protein 5,40 %, lemak
0,81 %, Abu 0,18 %, air 92,97 %,
serat kasar 0,58 % sehingga dapat
memacu pertumbuhan larva mas koki.
Selain itu asam amino esensial
meliputi isoleucine, leucine, lysine,
methionine, phenylalanine, threonine,
tryptophan, valine, sebagai sumber
vitamin B-12 alami paling kaya yang
terkandung dalam Spirulina platensis
dan mengandung  keseluruhan
spektrum alami dari campuran
karotenoid  yang terdiri  dari
betakaroten dan xantofil berfungsi
untuk membantu pigmen warna pada
tubuh larva ikan dan memiliki
antioksidan yang dapat menurunkan
tingkat oksigen aktif di dalam tubuh
juga diserap oleh kutu air saat
diperkaya (Ahsan et al., 2008).

Penelitian mengenai
pengkayaan kutu air menggunakan
tepung spirulina sebelumnya telah
dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu
pada ikan komet (Carasius auratus)
dimana perlakuan terbaik diperoleh
pada pengkayaan dengan tepung
spirulina sebanyak 3 g/l dengan
panjang rata-rata 2,11 cm dan
kelulushidupan 100 % dengan lama
pemeliharan 15 hari (Maulidiyanti,
2016). Selanjutnya penelitian Puspita
(2016) pada ikan Guppy (Poecilia
reticulata) dengan pengkayaan kutu
air dengan tepung spirulina sebanyak
3 g/l yang memberikan pengaruh
signifikan pada intensitas warna dan
pertumbuhan ikan guppy dengan
pemeliharaan selama 30 hari.
Penelitian Erwin (2016) Pemberian
Daphnia sp. yang diperkaya viterna
dengan lama perendaman 5 jam
dengan dosis 30 ml/l pada larva ikan
baung adalah kombinasi terbaik untuk
pertumbuhan bobot mutlak sebesar
0,496 gram dan laju pertumbuhan
harian sebesar 6,365 %. Menurut
Riyana (2017) pemberian Moina sp.
yang diperkaya dengan tepung ikan
sebanyak 9 g/l berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan berat larva
ikan gabus sebesar 120 mg dan
pengkayaan Moina sp. dengan tepung
ikan sebanyak 6 g/l merupakan yang



terbaik untuk pertumbuhan bobot
larva ikan lele sebesar 0,25 gram
(Prastiwi, 2016).

Pertumbuhan panjang mutlak
tertinggi diperoleh perlakuan PS7
(pengkayaan dengan dosis 7 g/l)
sebesar 2,94 cm, hasil penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan
Maulidiyanti (2016) sebesar 2,11 cm
penambahan tepung spirulina 3 g/l
untuk pengkayaan kutu air, hal ini
bisa disebabkan oleh kandungan
nutrisi kutu air yang tinggi sehingga
mampu menunjang pertumbuhan
panjang larva ikan mas koki yang
diserap dari kutu air yang telah
diperkaya. Berdasarkan Maulidiyanti
(2016) pengkayaan Daphnia sp.
dengan tepung spirulina dapat
mencukupi kebutuhan gizi untuk
memenuhi energi yang digunakan
untuk mempertahankan hidup dan
pertumbuhan larva ikan komet.
Nutrisi yang terserap tersebut akan
dijadikan sebagai sumber energi
untuk meningkatkan laju
pertumbuhan  larva.  Selanjutnya
pengkayaan Daphnia sp. dengan
viterna  mempunyai  kandungan
seperti protein dan lemak yang akan
dicerna oleh larva ikan baung untuk
kebutuhan energi dan pertumbuhan
(Erwin, 2016).

Beberapa peneliti yang
menggunakan  tepung  spirulina
sebagai bahan pengkaya terhadap
kutu air diantaranya Puspita (2016)
pada ikan Guppy yang diberikan
pakan alami kutu air yang telah
diperkaya dengan tepung spirulina
dengan dosis 3 g/l memberikan
pengaruh yang signifikan pada
intensitas warna dan pertumbuhan
ikan guppy. Dan penelitian Munirasu
et.,al (2013) pada ikan C.catla
(sebagai  konsumen  permukaan)
dengan pemberian kutu air yang

diperkaya spirulina sebanyak 2 g/l
menghasilkan pertumbuhan bobot
2,75 gram, pertumbuhan panjang 4,38
cm, serta Kkelulushidupan 99,17 %
dengan pemeliharaan selama 60 hari.
Faktor makanan sangat penting dalam
pertumbuhan, diperlukan jumlah dan
mutu makanan yang bagus untuk
meningkatkan berat dan panjang dari
larva (Prastiwi, 2016).

Laju pertumbuhan harian larva
ikan mas koki tertinggi diperoleh
perlakuan PS7 (pengkayaan dengan
dosis 7 g/l) sebesar 11,73 %/hari, hal
ini lebih tinggi dari hasil penelitian
Munirasu (2013) terhadap ikan
C.catla (sebagai konsumen
permukaan) dengan pemberian kutu
air yang diperkaya tepung spirulina
sebanyak 2 g/l vyaitu sebesar
3,12 %l/hari yang dipelihara selama
60 hari. Makanan merupakan salah
satu faktor yang paling penting dan
berpengaruh terhadap pertumbuhan
ikan, setiap organisme di dalam laju
pertumbuhannya akan terhambat bila
kebutuhan makan tidak terpenuhi
(Adelina  dan Boer, 2006).
Ketersediaan makanan yang
bernutrisi tinggi sangat dibutuhkan
larva untuk perkembangan organ
tubuh yang masih sederhana menuju
kesempurnaan (Effendi, 2004).

Kandungan  protein  yang
meningkat pada perlakuan PS7
(pengkayaan dengan dosis 7 g/l) dapat
mempengaruhi  laju  pertumbuhan
larva ikan mas koki. Sedangkan laju
pertumbuhan harian larva terendah
diperoleh perlakuan PS3 (pengkayaan
dengan dosis 3 g/l) sebesar
10,23 %/hari dikarenakan larva ikan
mas koki mengkonsumsi kutu air
yang diperkaya dengan dosis terendah,
sebab untuk memenuhi kebutuhan
gizi larva maka kualitas gizi dapat
diperoleh sesuai kebutuhan larva
dengan metode pengkayaan,



sebagaimana semakin tinggi dosis
spirulina  yang diberikan maka
semakin tinggi nutrisinya hal ini pula
yang mempengaruhi rendahnya laju
pertumbuhan harian larva ikan mas
koki.

Penelitian tentang pengkayaan
lainnya yaitu menggunakan Artemia
yang diperkaya dengan campuran
selco sebanyak 0,25 ml/l terhadap
ikan Komet (Carasius auratus)
menghasilkan  laju  pertumbuhan
harian sebesar 13,53 % (Muliani,
2016). Tingginya tingkat laju
pertumbuhan harian diduga karena
makanan yang komponennya terdiri
dari berbagai kandungan unsur nutrisi
dapat memacu laju pertumbuhan ikan
selama penggabungan dan
penambahan jumlah itu saling
melengkapi akan memberikan hasil
yang lebih baik dari pada satu unsur
nilai gizi (Alava, 2004).

Pengkayaan kutu air dengan
menggunakan  tepung  Spirulina
platensis secara statistik tidak
berbeda nyata terhadap
kelulushidupan larva ikan mas koki
antara perlakuan PS3 90,00 %, PS5
84,44 % dan PS7 84,44 %, tetapi
apabila dilihat dari bobot mutlak dan
panjang mutlak maka diperoleh
perlakuan terbaik adalah PS7
(pengkayaan dengan dosis 7 g/l).

Menurut  Nusirhan dalam
Erwin  (2016) mengatakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya mortalitas yaitu faktor
internal yang terdiri dari umur dan
kemampuan diri untuk menyesuaikan
dengan lingkungan dan faktor
eksternal yaitu kompetisi dalam
mendapatkan makanan, kepadatan
populasi, penyakit ikan, serta sifat
biologis lainnya yang berhubungan
dengan daur hidup, penanganan dan
penangkapan, selain itu pemanfaatan
secara optimal terhadap pakan yang

diberikan merupakan salah satu hal
yang menyebabkan tinggi atau
rendahnya kelulushidupan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pemberian kutu air yang diperkaya
dengan tepung spirulina berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan
bobot mutlak, pertumbuhan panjang
mutlak dan laju pertumbuhan bobot
harian larva ikan mas koki, namun
tidak berpengaruh nyata terhadap
kelulushidupan larva ikan mas koki.
Perlakuan terbaik dengan dosis 7 g/l
masing-masing sebagai berikut 0,64
g, 2,94 cm, dan 11,73 %/hari.
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